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Abstract 

This study aims to analyze the influence of content quality and posting frequency on follower 

loyalty among TikTok content creators, focusing on students of the Faculty of Economics and 

Business at Pancasakti University Bekasi. As a short video-based social media platform, TikTok 

has a significant impact on audience engagement, making content strategy a crucial factor in 

building follower loyalty. This research employs a quantitative approach, with data collected 

through questionnaires distributed to 90 respondents. Data analysis was conducted using multiple 

linear regression. The results indicate that both content quality and posting frequency have a 

positive and significant influence on follower loyalty. Posting frequency has a greater impact 

compared to content quality, with a coefficient of determination value of 61.7%. These findings 

emphasize that TikTok creators need to pay attention to both the quality and consistency of their 

content uploads. Both factors have proven effective in building engagement, interaction, and 

loyalty among followers, particularly among young users such as university students. 
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PENDAHULUAN 

TikTok adalah platform media sosial yang 

memungkinkan pengguna untuk membuat, 

berbagi, dan menonton video pendek. Dikenal 

karena format video yang kreatif dan beragam, 

TikTok memungkinkan pengguna untuk 

menambahkan musik, efek, dan filter ke video 

mereka. Aplikasi ini sangat populer di kalangan 

remaja dan dewasa muda, dan sering digunakan 

untuk berbagai konten, termasuk tarian, 

tantangan, komedi, dan tutorial. TikTok 

diluncurkan pada tahun 2016 oleh perusahaan 

asal Tiongkok, ByteDance, dan sejak itu telah 

menjadi salah satu aplikasi paling banyak 

diunduh di dunia.  

Dalam beberapa tahun terakhir, TikTok 

telah muncul sebagai salah satu platform media 

sosial terpopuler di dunia, dengan lebih dari 1 

miliar pengguna aktif bulanan (Statista, 2023). 

Fenomena ini menunjukkan pergeseran 

signifikan dalam cara orang berinteraksi 

dengan konten digital, terutama di kalangan 

generasi muda. Konten kreator di TikTok 

memiliki peran penting dalam menciptakan dan 

menyebarkan konten yang menarik, yang dapat 

mempengaruhi loyalitas pengikut mereka. 

Kualitas konten dan frekuensi postingan 

adalah dua faktor yang sangat penting dalam 

membangun dan mempertahankan loyalitas 

pengikut. Menurut Pulizzi (2021), kualitas 

konten yang tinggi, yang mencakup kreativitas, 

relevansi, dan nilai informatif, dapat 

meningkatkan keterlibatan pengguna. Di sisi 

lain, penelitian oleh Alalwan et al. (2020) 

menunjukkan bahwa frekuensi postingan yang 

konsisten dapat meningkatkan visibilitas dan 

interaksi di media sosial. Dalam konteks 

TikTok, algoritma platform ini cenderung 

memprioritaskan konten yang sering diunggah, 
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sehingga konten kreator yang aktif dapat lebih 

mudah menjangkau audiens mereka. 

Loyalitas pengikut di media sosial dapat 

dipahami melalui teori keterikatan (attachment 

theory) yang dikemukakan oleh Bowlby 

(1969). Loyalitas ini dapat dipengaruhi oleh 

interaksi positif antara konten kreator dan 

pengikut, yang diperkuat oleh kualitas konten 

dan frekuensi postingan yang baik (Laroche et 

al., 2021). Dengan demikian, memahami 

hubungan antara kualitas konten, frekuensi 

postingan, dan loyalitas pengikut menjadi 

sangat penting bagi konten kreator yang ingin 

membangun audiens yang setia. 

Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan mengenai kualitas konten dan 

frekuensi postingan, dalam pemahaman tentang 

bagaimana kedua variabel ini saling 

berinteraksi dan mempengaruhi loyalitas 

pengikut di TikTok. Sebagian besar studi 

sebelumnya lebih fokus pada satu aspek saja, 

baik kualitas konten atau frekuensi postingan, 

tanpa mempertimbangkan hubungan dinamis 

antara keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis bagaimana kombinasi dari 

kualitas konten dan frekuensi postingan dapat 

mempengaruhi loyalitas pengikut.  

Melalui pendekatan kuantitatif, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi loyalitas pengguna aktif di 

platform tersebut, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi konten kreator dalam 

mengembangkan strategi yang efektif. 

Terdapat beberapa masalah yang perlu 

diidentifikasi dan dianalisis diantaranya 

kurangnya pemahaman tentang kualitas konten, 

frekuensi postingan yang optimal, variasi 

dalam loyalitas pengikut, persepsi pengguna 

terhadap konten kreator. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kualitas konten terhadap loyalitas 

pengikut pada konten kreator TikTok baik 

secara parsial maupun simultan. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan berkontribusi pada 

pengembangan teori mengenai loyalitas 

pengguna, dengan menambahkan variabel atau 

perspektif baru yang relevan dalam konteks 

digital. Dan secara praktis penelitian ini dapat 

membantu dalam merancang strategi konten 

yang lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan serta preferensi target audiens. 
 

LANDASAN TEORI 

Kualitas Konten (X1) 

Kualitas konten TikTok adalah ukuran seberapa 

baik video yang diunggah memenuhi harapan 

dan kebutuhan audiens, serta seberapa efektif 

konten tersebut dalam menarik perhatian, 

menghibur, dan memberikan informasi. 

Menurut Arwani Sholeh, (2022) kualitas 

konten yang unggul sangat bergantung pada 

kemampuan untuk menjadi berbeda, imajinatif, 

dan menawan. Konten yang memiliki keunikan 

akan lebih mudah menarik perhatian konsumen 

karena mampu memberikan pengalaman yang 

tidak biasa dibandingkan dengan konten 

lainnya. Imajinasi dalam menciptakan konten 

memungkinkan produsen untuk menghadirkan 

ide-ide kreatif yang relevan dengan kebutuhan 

konsumen yang dikutip dalam penelitian (Case 

et al., 2024:2679). Membuat video dengan 
kualitas yang bagus, baik dari segi audio, 

visual, maupun isi. 

 Dengan menyajikan informasi yang orisinal 

dan bermanfaat, serta membangun kepercayaan 

penonton. Jika banyak pengguna menyukai 

konten tersebut, sudah pasti konten video ini 

akan terus ditampilkan, bahkan konten baru 

yang diterbitkan ikut dimunculkan (Putri & 

Nurhayati, 2024:11). 

Kualitas konten adalah sejauh mana konten 

TikTok mampu menyampaikan pesan dengan 

kreatif, relevan, dan bernilai, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan 

pengikut. 
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Frekuensi Postingan (X2) 

Gary Vaynerchuk (2020), seorang ahli 

pemasaran digital, menyatakan bahwa 

"frekuensi postingan yang tinggi, yaitu 1-3 kali 

per hari, sangat penting untuk membangun 

audiens di TikTok." Ia menekankan bahwa 

konsistensi dalam memposting dapat 

membantu menarik perhatian dan keterlibatan 

audiens. 

Later (2022) menyebutkan bahwa "frekuensi 

postingan yang ideal di TikTok adalah 3-5 kali 

per minggu." Mereka menekankan bahwa 

meskipun frekuensi penting, kualitas konten 

tetap menjadi faktor utama dalam menarik 

perhatian audiens. 

Menurut Social Media Examiner (2023), 

"frekuensi postingan yang optimal di TikTok 

adalah 1-2 kali per hari." Mereka menyoroti 

bahwa mengikuti tren dan tantangan yang 

sedang viral dapat meningkatkan keterlibatan 

dan jangkauan konten. 

Frekuensi postingan adalah seberapa sering 

kreator mengunggah konten secara konsisten 

dalam periode tertentu. Konsistensi unggahan 

membuat konten lebih mudah terlihat, 

meningkatkan interaksi, dan menjaga relevansi 

dengan audiens. 

 

Loyalitas Pengikut (Y) 

Dalam penelitiannya, Khan (2021)  

mendefinisikan loyalitas pengikut TikTok 

sebagai "komitmen emosional dan psikologis 

yang dimiliki pengikut terhadap konten kreator, 

yang tercermin dalam interaksi aktif seperti 

menyukai, mengomentari, dan membagikan 

video.” 

Smith (2022) menyatakan bahwa "loyalitas 

pengikut di platform media sosial seperti 

TikTok ditentukan oleh konsistensi konten, 

keaslian, dan kemampuan kreator untuk 

membangun komunitas yang inklusif.” 

Dalam studi terbarunya, Lee (2025) 

menyimpulkan bahwa "loyalitas pengikut 

TikTok adalah hasil dari pengalaman positif 

yang dirasakan oleh pengikut, yang mencakup 

interaksi yang menyenangkan dan relevansi 

konten dengan minat mereka." 

Loyalitas pengikut adalah keterikatan 

emosional, psikologis, dan perilaku dari 

pengikut terhadap kreator, yang tampak melalui 

interaksi aktif, rekomendasi ke orang lain, serta 

preferensi untuk terus mengikuti konten kreator 

tersebut. 

 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara kualitas konten, 

frekuensi posting, dan loyalitas pengikut di 

platform TikTok. Dalam konteks ini, kualitas 

konten dan frekuensi posting dianggap sebagai 

faktor yang mempengaruhi loyalitas pengikut 

terhadap konten kreator. 

 

 
Gambar  1. Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

Hipotesis 1 (H1) : Terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara kualitas  

konten terhadap loyalitas pengikut 

Hipotesis 2 (H2) : Terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara frekuensi  

postingan dengan loyalitas pengikut 

Hipotesis 3 (H3) : Kualitas konten dan 

frekuensi postingan secara simultan 

berpengaruh terhadap loyalitas pengikut 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kuesioner. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas (kualitas konten dan frekuensi 
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postingan) terhadap variabel terikat (loyalitas 

pengikut) secara objektif dan dapat dianalisis 

secara statistik. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

korelasional, dimana fokusnya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan dan 

pengaruh antara kualitas konten dan frekuensi 

postingan terhadap loyalitas pengikut pada 

konten kreator TikTok khususnya di kalangan 

mahasiswa FEB Universitas Panca Sakti 

Bekasi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis di Universitas Pancasakti Bekasi 

pengguna aktif TikTok yang mengikuti konten 

kreator tertentu. Pengguna aktif di sini 

didefinisikan sebagai individu yang secara rutin 

menggunakan aplikasi TikTok dan berinteraksi 

dengan konten, baik dengan cara menonton, 

menyukai, mengomentari, atau membagikan 

video. 

Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling acak sederhana 

untuk memastikan setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

sebagai responden. Penentuan jumlah 

responden dengan menggunakan rumus slovin : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

n = 
896

1+(896(10%)2)
= 90 

berdasarkan hasil perhitungan diatas 

maka jumlah responden dalam penelitian ini 

berjumlah 90 responden, dengan tingkat 

kesalahan 10%. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen utama yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari 

responden. Kuesioner ini akan dirancang untuk 

mengukur variabel independen (Kualitas 

Konten dan Frekuensi Posting) serta variabel 

dependen (Loyalitas Pengikut) dengan 

menggunakan skala Likert.  

Penyebaran Kuesioner melalui platform 

online seperti Google Forms dan melalui media 

sosial (misalnya, whatsapp) untuk menjangkau 

pengguna aktif TikTok yang sesuai dengan 

kriteria penelitian. Ini memungkinkan 

responden untuk mengisi kuesioner dengan 

mudah dan cepat. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 

yaitu : Statistik deskriptif; Uji Validitas dan 

reliabilitas;  Uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas); Analisis 

regresi linear berganda; Uji t, Uji F dan 

koefisien determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah loyalitas pengikut 

terhadap konten kreator TikTok yang 

dipengaruhi oleh kualitas konten dan frekuensi 

postingan. Fokus penelitian diarahkan pada 

perilaku pengikut yang berasal dari kalangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Pancasakti Bekasi, sebagai 

representasi dari generasi digital yang aktif 

dalam mengonsumsi dan merespons konten 

media sosial, khususnya TikTok. 

Meskipun nama konten kreator tidak 

dicantumkan secara eksplisit dalam judul, 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

mengacu pada salah satu konten kreator TikTok 

yang memiliki karakteristik relevan dengan 

variabel penelitian, yaitu Vina Muliana. 

Pemilihan tokoh ini dilakukan secara 

purposive, dengan pertimbangan bahwa yang 

bersangkutan dikenal luas oleh target 

responden, aktif memproduksi konten secara 

konsisten, serta memiliki kualitas penyampaian 

yang dinilai mampu memengaruhi keterikatan 

pengikutnya. 
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Dalam konteks ini, Vina Muliana dijadikan 

sebagai stimulus untuk mengukur persepsi 

responden terhadap dimensi kualitas konten 

dan frekuensi unggahan, yang kemudian 

dianalisis kaitannya dengan loyalitas mereka 

sebagai pengikut. Dengan demikian, objek 

yang diteliti tidak hanya terbatas pada figur 

konten kreator itu sendiri, melainkan pada 

hubungan antara karakteristik konten dan 

respons pengikut sebagai bentuk interaksi 

media sosial. 

 

Deskripsi  Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode kuesioner yang 

disebarkan melalui G-Form dengan jumlah 90 

responden, kuesioner tersebut ditunjukkan 

kepada seluruh Mahasiswa FEB Universitas 

Panca Sakti Bekasi yang mengikuti akun tiktok 

Vina Muliana. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan angket dalam bentuk kuesioner 

online yang mencakup 6 pertanyaan untuk 

variabel Kualitas Konten (X1), 4 pertanyaan 

untuk variabel Frekuensi Postingan (X2), 6 

pertanyaan untuk Loyalitas Pengikut. 

Sistem penilaian dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 

(lima) pilihan dengan skor tertinggi 5 dan skor 

terendah 1. 
Hasil Kuesioner Kualitas Konten (X1) 

dengan nilai rata-rata sebesar 154,29 

menunjukkan bahwa responden lebih 

cenderung memilih kategori “Setuju” hingga 

“Sangat Setuju” dengan proporsi yang sangat 

kecil pada kategori “Tidak Setuju” dan 

“Netral”. Ini mengindikasikan bahwa konten 

yang disajikan tidak hanya menarik secara 

penyampaian, namun juga memiliki nilai 

informasi yang tinggi dan relevan dengan 

kebutuhan audiens. 

Hasil Kuesioner Frekuensi Postingan 

(X2) dengan ilai rata-rata 144 menunjukkan 

bahwa skor yang diberikan responden terhadap 

masing-masing indikator berada pada kategori 

sedang menuju tinggi. Dalam konteks skala 

maksimum 450, skor 144 berada di sekitar 32% 

dari skor maksimum, atau sekitar 3,2 poin per 

responden (dari maksimum 5).  

Hasil Kuesioner Loyalitas Pengikut (Y) 

Memiliki nilai rata-rata 154,29 menunjukkan 

bahwa tingkat loyalitas pengikut terhadap 

konten TikTok Vina Muliana berada dalam 

kategori tinggi. Responden tidak hanya menjadi 

penonton pasif, tetapi juga aktif dalam 

menyebarkan, menyarankan, dan menunjukkan 

afiliasi terhadap akun yang bersangkutan. 

Tingginya nilai pada aspek rekomendasi dan 

keterlibatan membuktikan bahwa konten 

memiliki kekuatan dalam membangun 

komunitas dan retensi audiens. 

 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengungkap data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, uji validitas 

dilakukan terhadap seluruh item pernyataan 

dalam kuesioner menggunakan analisis korelasi 

Pearson. 
 

Tabel 1. Uji Validitas Kualitas Konten (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

X1.1 Pearson Correlation 1 .711** .559** .537** .433** .458** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 

X1.2 Pearson Correlation .711** 1 .568** .602** .530** .532** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 

X1.3 Pearson Correlation .559** .568** 1 .487** .640** .620** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 

X1.4 Pearson Correlation .537** .602** .487** 1 .614** .447** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 

X1.5 Pearson Correlation .433** .530** .640** .614** 1 .523** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 

X1.6 Pearson Correlation .458** .532** .620** .447** .523** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 

Kualitas 

Konten 

Pearson Correlation .783** .837** .813** .780** .783** .749** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 
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Berdasarkan analisis korelasi Pearson, 

seluruh item memperoleh nilai signifikansi 

0,000 (<0,05) dengan koefisien korelasi antara 

0,749–0,837. Hasil ini menunjukkan bahwa 

setiap item memiliki hubungan yang kuat 

dengan total skor instrumen. Mengacu pada 

kriteria validitas (r > 0,30) menurut Sugiyono 

(2015), seluruh item dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

  

Tabel 2. Uji Validitas Frekuensi Postingan (X2) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Pearson antara setiap 

item dengan total skor variabel. Item 

dinyatakan valid apabila memiliki koefisien 

korelasi >0,30 dan nilai signifikansi <0,05 
(Sugiyono, 2015). Hasil pengujian pada 

variabel X2 menunjukkan bahwa empat item 

memiliki koefisien korelasi sebesar 0,884; 

0,855; 0,833; dan 0,846, dengan nilai 

signifikansi 0,000 untuk seluruh item. Nilai 

tersebut menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat dan signifikan antara setiap item dan total 

skor. Dengan demikian, seluruh item pada 

variabel X2 dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam analisis penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Uji Validitas Loyalitas Pengikut (Y) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Hasil uji validitas pada variabel Y 

menunjukkan bahwa keenam item pernyataan 

(Y1–Y6) memiliki koefisien korelasi sebesar 

0,797; 0,780; 0,809; 0,722; 0,692; dan 0,767, 

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa seluruh item 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

total skor. Dengan demikian, seluruh item pada 

variabel Y dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam analisis penelitian 

selanjutnya. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 
konsistensi internal instrumen penelitian, yaitu 

sejauh mana item-item dalam kuesioner 

memberikan hasil yang stabil dan dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 

0,60. 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Kualitas Konten (X1) 

  

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 
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Berdasarkan hasil output, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.790. Nilai ini 

berada di atas angka minimal 0.60 yang 

menunjukkan bahwa item-item dalam variabel 

Kualitas Konten   memiliki konsistensi internal 

yang cukup tinggi dan dinyatakan reliabel. 

Dengan demikian, seluruh butir 

pertanyaan pada variabel X1 layak untuk 

digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Frekuensi Postingan 

(X2) 

  
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi internal dari instrumen penelitian 

pada variabel Frekuensi Postingan . Pengujian 

dilakukan menggunakan metode Cronbach's 

Alpha, dengan hasil nilai sebesar 0,830. Nilai 

ini berada di atas batas minimum 0,60, yang 

menunjukkan bahwa instrumen variabel 

Frekuensi Postingan berada dalam kategori 

reliabel atau memiliki tingkat keandalan yang 

tinggi. 

 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Loyalitas Pengikut (Y) 

  
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

pada variabel Loyalitas Pengikut memiliki 

konsistensi internal dalam mengukur suatu 

konstruk. Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dan 

hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Loyalitas Pengikut adalah sebesar 0,790. Nilai 

ini berada di atas batas minimum 0,60 yang 

menunjukkan bahwa instrumen pada variabel Y 

termasuk dalam kategori reliabel atau memiliki 

tingkat keandalan yang cukup tinggi. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam penelitian 

berdistribusi normal, yang merupakan salah 

satu syarat dalam analisis statistik parametrik. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan metode Kolmogorov-Smirnov, yang 

digunakan untuk menguji distribusi data pada 

masing-masing variabel. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam 

uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka 

data dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data residual pada model 

regresi terdistribusi secara normal. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.56754444 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .062 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



866 Vol.5 No.2 September 2025 
……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 
Juremi: Jurnal Riset Ekonomi ISSN 2798-6489 (Cetak)  

 ISSN 2798-6535 (Online)   

Smirnov terhadap residual dari regresi antara 

variabel Y dengan X1 dan X2. 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual terdistribusi secara normal. 

Dengan demikian, asumsi normalitas dalam 

analisis regresi telah terpenuhi. 

 

2) Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan linear 

yang tinggi antar variabel independen dalam 

model regresi. Multikolinearitas yang tinggi 

dapat menyebabkan hasil estimasi koefisien 

regresi menjadi tidak akurat. Dalam penelitian 

ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). 

 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel X1 memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,997 dan VIF sebesar 1,003, sedangkan 

variabel X2 juga memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,997 dan VIF sebesar 1,003. Kedua 

nilai Tolerance berada di atas angka 0,10 dan 

nilai VIF berada di bawah 10, yang 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

 

3) Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual pada setiap nilai prediktor 

dalam model regresi. Dalam model regresi yang 

baik, data harus bebas dari gejala 

heteroskedastisitas, atau dengan kata lain, 

memiliki varians residual yang konstan 

(homoskedastisitas). 

 

Tabel 9. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Dalam penelitian ini, pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Glejser Test, yaitu 

dengan meregresikan nilai absolut residual 

(ABS_RES) terhadap variabel independen X1 

dan X2. Kriteria yang digunakan adalah nilai 

signifikansi (Sig.) pada masing-masing 

variabel. Jika nilai Sig. > 0,05 maka model 

dinyatakan bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai 

signifikansi variabel X1 sebesar 0,358 dan X2 
sebesar 0,964, keduanya lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, sehingga model layak 

digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut. 

 

Pengujian Hipotesis 

1) Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen secara simultan. Metode ini 

bertujuan untuk menguji seberapa besar 

kontribusi masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat, baik secara parsial 

maupun simultan. 
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Dalam penelitian ini, regresi linier 

berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh kualitas konten (X₁) dan frekuensi 

postingan (X₂) terhadap loyalitas pengikut (Y) 

pada konten kreator TikTok. Model regresi 

yang dihasilkan diinterpretasikan melalui nilai 

koefisien regresi, nilai signifikansi (p-value), 

serta nilai koefisien determinasi (R²). 

 

Tabel 10. Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Y= 5,400+0,404 X1+ 0,580 X2 

 

Konstanta (5,400) : Jika Kualitas Konten 

dan Frekuensi Postingan bernilai 0, maka nilai 

Loyalitas Pengikut adalah 5,400 

Koefisiensi Kualitas Konten (0,404) : 

Setiap peningkatan 1 satuan pada Kualitas 

Konten akan meningkatkan Loyalitas Pengikut 

sebesar 0,404 (dengan asumsi Frekuensi 

Postingan tetap) 

Koefisiensi Frekuensi Postingan (0,580) : 

Setiap peningkatan 1 satuan pada Frekuensi 

Postingan akan meningkatkan Loyalitas 

Pengikut sebesar 0,580 (dengan asumsi 

Kualitas Konten tetap). 

 

2) Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen 

dalam model regresi linier berganda. Dengan 

kata lain, uji ini bertujuan untuk menguji 

signifikansi hubungan antara setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 

terpisah. 

 

 

 

Tabel 12. Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

Kualitas Konten memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 8,381. 

Karena nilai signifikan jauh lebih kecil dari 

0,05 (0,000<0,05), maka dapat disimpulkan 

secara signifikan terhadap Loyalitas Pengikut. 

Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,404 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada Kualitas Konten akan 

meningkatkan Loyalitas Pengikut sebesar 0,404 

satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

 

3) Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen dalam 

model regresi linier berganda. Dengan kata lain, 

uji ini menguji kelayakan model regresi secara 

keseluruhan. 

 

Tabel 13. Hasil Uji F 

  

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Nilai F hitung sebesar 69.944 dengan 

nilai signifikansi (Sig.) = 0.000 < 0.05 

menunjukkan bahwa model regresi secara 

simultan signifikan. Artinya, variabel Kualitas 

Konten (X₁) dan Frekuensi Postingan (X₂) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Loyalitas Pengikut (Y). 
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Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan secara simultan ditolak, dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dianggap layak untuk digunakan dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. 

 

4) Hasil Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen secara bersama-sama mampu 

menjelaskan variasi dari variabel dependen 

dalam suatu model regresi. Nilai R² berkisar 

antara 0 hingga 1 (atau 0% hingga 100%), di 

mana semakin besar nilai R², maka semakin 

besar pula proporsi variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. 

 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi 

 

  

 

 

 

 
Sumber : SPSS Versi 22 diolah 2025 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

sebesar 0, 617atau 61,7%. Sebesar 61,7% 

variasi yang terjadi pada variabel dependen 

(Loyalitas Pengikut) dapat dijelaskan oleh 

variabel independent (Kualitas Konten dan 

Frekuensi Postingan). 

Model regresi ini cukup baik karena 

mampu menjelaskan lebih dari 60% variasi 

dalam variabel Dependen (Loyalitas Pengikut) 

berdasarkan 2 variabel Independen (Kualitas 

Konten dan Frekuensi Postingan). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan regresi linier berganda, diketahui 

bahwa variabel Kualitas Konten (X₁) dan 

Frekuensi Postingan (X₂) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas 

Pengikut (Y) pada konten kreator TikTok. Hal 

ini dibuktikan melalui uji F yang menghasilkan 

nilai F hitung sebesar 69,944 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Artinya, kedua variabel 

independen tersebut secara simultan 

memengaruhi loyalitas pengikut secara 

signifikan. 

Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel independen 

juga berpengaruh secara parsial terhadap 

loyalitas pengikut. 

Variabel Kualitas Konten (X₁) memiliki 

nilai t hitung sebesar 4,244 dengan signifikansi 

0,000, yang berarti kualitas konten berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pengikut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik kualitas konten yang disajikan oleh konten 

kreator, maka semakin tinggi pula tingkat 

loyalitas pengikut terhadap akun tersebut. 

Konten yang informatif, menarik, konsisten, 

dan sesuai dengan kebutuhan audiens dapat 

meningkatkan ketertarikan dan keterikatan 

emosional pengikut. 

Variabel Frekuensi Postingan (X₂) juga 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap loyalitas pengikut, ditunjukkan oleh 

nilai t hitung sebesar 5,206 dan signifikansi 

0,000. Artinya, semakin sering konten 

diunggah secara konsisten, maka semakin besar 

kemungkinan pengikut akan tetap setia 

mengikuti akun tersebut. Frekuensi posting 

yang tinggi memungkinkan pengikut tetap 

terhubung dan tidak kehilangan ketertarikan. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,616 menunjukkan bahwa 61,6% 

variasi loyalitas pengikut dapat dijelaskan oleh 

kualitas konten dan frekuensi postingan. 

Sisanya, yaitu 38,4%, dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 

seperti interaksi langsung dengan audiens, 

algoritma TikTok, endorsement, atau daya tarik 

personal konten kreator. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas konten dan 

frekuensi postingan memainkan peran penting 

dalam membentuk loyalitas pengikut. Temuan 

ini mendukung teori-teori sebelumnya dalam 

bidang pemasaran digital dan perilaku 

konsumen di media sosial, yang menyatakan 

bahwa konten berkualitas tinggi dan frekuensi 

komunikasi yang konsisten dapat 

meningkatkan keterlibatan dan loyalitas 

pengguna. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data, analisis 

data, dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 

beberapa Kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kualitas Konten (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Pengikut (Y), 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,007 (p < 0,05). 

2. Frekuensi Postingan (X2) juga berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Pengikut (Y), 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). 

3. Secara simultan, Kualitas Konten (X1) dan 

Frekuensi Postingan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Pengikut (Y). 

Kedua variabel ini mampu menjelaskan 
61,7% variasi Loyalitas Pengikut, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,617, 

sedangkan 38,3% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

keterbatasan yang ada, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi konten kreator, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Frekuensi Postingan 

(Sig. = 0,000) memiliki pengaruh lebih 

kuat dibandingkan Kualitas Konten (Sig. = 

0,007). Oleh karena itu, konsistensi dalam 

mengunggah konten perlu menjadi 

prioritas agar keterikatan dan loyalitas 

pengikut tetap terjaga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menambah jumlah responden, memperluas 

objek penelitian ke beberapa konten 

kreator lain, serta menambahkan variabel 

lain seperti interaksi, kepercayaan, dan 

engagement rate agar hasil lebih 

komprehensif. 

3. Bagi praktisi pemasaran digital, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 61,7% 

loyalitas pengikut dapat dijelaskan oleh 

Kualitas Konten dan Frekuensi Postingan. 

Temuan ini dapat dijadikan dasar strategi 

promosi melalui kerja sama dengan kreator 

yang konsisten dan menjaga kualitas 

kontennya. 
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